BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini dengan judul studi eksperimental sifat mekanis

beton geopolimer berbahan dasar GGBFS dengan agregat kasar lumpur sidoarjo

dengan variasi agregat halus alami adalah sebagai berikut :

1.

Pada penelitain ini, GGBFS dengan aktivator NaOH dan Na,SiO3 berhasil
menggantikan semen dalam campuran beton geopolimer

Semakin tinggi agregat halus pasir sidoarjo yang digunakan maka semakin
tinggi nilai kuat tekan yang dihasilkan

Kuat tekan beton awal berkembang cukup besar pada awal hingga 1,125 dan
menurun terus hingga umur 28 hari

Pengecoran variasi 1 mengalami kegagalan sehingga data untuk pengujian
kuat tekan variasi 1 merupakan data sekunder

Nilai kuat tekan rata rata pada variasi 1, 2 dan 3 pada umur 28 hari adalah
sebesar 31,648 MPa, 31,082 MPa dan 34,305 MPa

Nilai kuat tekan paling tinggi dimiliki oleh beton geopolimer variasi 3 (70%
agregat halus pasir alami dan 30% agregat halus pasir sidoarjo) dengan nilai
sebesar 34,035 MPa

Koefisien kuat tarik belah rata-rata pada umur 28 hari pada variasi 1, 2 dan
3 adalah sebesar 0,374, 0,508 dan 0,464. Koefisien untuk kuat tarik belah
beton normal terletak pada angka 0,62 sehingga kekuatan tarik belah beton
geopolimer memiliki koefisien dibawah beton normal.

Kuat tarik belah rata-rata pada umur 28 hari paling tinggi dimiliki oleh
variasi 2 (85% agregat halus pasir alami dan 15% agregat halus pasir
sidoarjo) dengan nilai sebesar 2,832 MPa

Koefisien kuat geser rata-rata pada umur 28 hari pada variasi 1, 2 dan 3
adalah sebesar 0,445, 0,505 dan 0,414. Koefisien kuat geser beton normal
terletak pada angka 0,167 sehingga kuat geser beton geopolimer memiliki

koefisien diatas beton normal.
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10. Kuat geser rata-rata pada umur 28 hari paling tinggi dimiliki oleh variasi 2
(85% agregat halus pasir alami dan 15% agregat halus pasir sidoarjo)
dengan nilai sebesar 2,818 MPa.

11. Koefisien modulus elastisitas rata-rata pada umur 28 hari pada variasi 1, 2
dan 3 adalah sebesar 3061,597, 2841,107 dan 2791,531. Koefisien modulus
elastisitas terletak pada angka 4700 sehingga modulus elastisitas beton
geopolimer memiliki koefisien dibawah beton normal.

12. Modulus elastisitas rata-rata pada umur 28 hari paling tinggi dimiliki oleh
variasi 1 (100% agregat halus pasir alami dan 0% agregat halus pasir
sidoarjo) dengan nilai sebesar 16039,665MPa.

13. Poisson ratio rata-rata pada umur 28 hari paling tinggi dimiliki oleh variasi
2 (85% agregat halus pasir alami dan 15% agregat halus pasir sidoarjo)
dengan nilai sebesar 0,31

14. Kualitas beton yang didapat dari pengujian UPV NDT menunjukkan bahwa
beton geopolimer dalam kondisi baik/good

15. Kuat tekan regresi rata-rata berdasarkan kecepatan pada variasi 1, 2 dan 3
adalah sebesar 31,648 MPa, 31,082 MPa dan 34,035 MPa. Kuat tekan
regresi rata-rata terbesar dimiliki variasi 3 dengan nilai sebesar 34,035 MPa

5.2 Saran
Saran pada penelitian ini dengan judul studi eksperimental sifat mekanis beton
geopolimer berbahan dasar GGBFS dengan agregat kasar lumpur sidoarjo dengan

variasi agregat halus alami adalah sebagai berikut :

1. Dalam mendapatkan benda uji yang lebih baik, sebaiknya dicari jenis
superplasticizer yang cocok dengan campuran beton geopolimer sehingga
campuran beton tidak cepat mengeras dan menambah workability

2. Penggunaan bahan besi sebagai cetakan dapat menyebabkan campuran
beton geopolimer segar menempel pada cetakan sehingga perlu diberi
lapisan plastik untuk menghindari kontak antara campuran beton
geopolimer segar dan besi

3. Nilai slump pada penelitian tidak dapat dijadikan acuan dalam menentukan

workability
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